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Abstrak

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pola interaksi
sosial dan aktivitas ekonomi masyarakat. Dalam konteks ini, kemampuan masyarakat untuk mengakses, memahami, dan
memanfaatkan teknologi digital menjadi faktor penting dalam mendukung daya saing dan keberlanjutan usaha lokal,
khususnya di wilayah pedesaan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat di delapan desa wilayah Kota Batu melalui penguatan literasi digital dan pemahaman strategi
pemasaran online. Metode pelaksanaan mencakup pelatihan tatap muka berbasis praktik, pendampingan teknis, dan
evaluasi berbasis instrumen kuantitatif dan kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap konsep digital dasar, penggunaan media sosial dan e-commerce, serta penerapan strategi
promosi berbasis konten digital. Evaluasi juga mengidentifikasi sejumlah kendala, seperti keterbatasan infrastruktur dan
heterogenitas kemampuan digital peserta, yang menjadi dasar rekomendasi untuk penguatan program berkelanjutan.
Kegiatan ini diharapkan dapat membentuk fondasi transformasi digital masyarakat desa menuju kemandirian ekonomi
yang adaptif dan inovatif.

Kata kunci: Literasi digital, pemasaran online, industri 4.0, transformasi ekonomi

Abstract

The Fourth Industrial Revolution has brought fundamental changes to various aspects of life, including patterns of social
interaction and economic activities. In this context, the ability of communities to access, understand, and utilize digital
technology has become a crucial factor in enhancing competitiveness and sustaining local enterprises, particularly in
rural areas. This Community Service Program (PKM) aims to enhance the capacity of communities in eight villages in
Batu City through digital literacy development and the introduction of online marketing strategies. The implementation
method includes face-to-face practical training, technical mentoring, and evaluation using both quantitative and
qualitative instruments. The results indicate a significant improvement in participants' understanding of basic digital
concepts, the use of social media and e-commerce platforms, and the application of content-based promotional strategies.
The evaluation also identified several challenges, such as limited infrastructure and diverse digital competencies among
participants, which form the basis for recommendations to strengthen future programs. This initiative is expected to lay
the groundwork for a digital transformation that promotes adaptive and innovative economic self-reliance in rural
communities.
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I. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 telah membawa
perubahan mendasar dalam berbagai sektor
kehidupan, termasuk dalam cara masyarakat
berinteraksi,  bekerja, = memproduksi, dan
memasarkan barang maupun jasa. Di era ini,
pemanfaatan teknologi digital bukan lagi menjadi
pilihan, melainkan sebuah keharusan agar
individu maupun komunitas mampu bertahan dan
berkembang dalam arus perubahan global yang
begitu cepat. Salah satu aspek paling terdampak
adalah sektor ekonomi lokal, khususnya yang
berbasis masyarakat seperti usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) [1], serta usaha berbasis
keluarga yang banyak ditemukan di daerah
pedesaan dan semi-perkotaan.

Kota Batu, Jawa Timur, dikenal sebagai
salah satu daerah dengan potensi pariwisata dan
pertanian yang sangat kuat. Wilayah-wilayah
seperti Desa Temas, Sumberejo, Sidomulyo,
Songgokerto, Ngaglik, Dadaprejo, Pesanggrahan,
dan Beji merupakan sentra penghasil komoditas
hortikultura, pengelola homestay, dan pelaku
usaha pariwisata berbasis lokal. Namun, meskipun
memiliki potensi sumber daya alam dan sosial
ekonomi yang besar, tantangan nyata yang
dihadapi masyarakat di wilayah ini adalah
rendahnya tingkat literasi digital dan keterbatasan
pemahaman serta  keterampilan dalam
memanfaatkan platform digital untuk pemasaran
[2].

Rendahnya literasi digital masyarakat
menyebabkan terbatasnya jangkauan promosi

produk dan jasa mereka ke pasar yang lebih luas.

Banyak pelaku UMKM dan kelompok masyarakat
lainnya masih mengandalkan metode
konvensional dalam pemasaran, seperti penjualan
langsung dari rumah ke rumah, pasar tradisional,
atau mengandalkan kunjungan wisatawan tanpa
strategi pemasaran yang berkelanjutan [3].
Padahal, dengan meningkatnya tren belanja
online, pemanfaatan media sosial, dan platform e-
commerce, peluang untuk  meningkatkan
pendapatan dan memperluas jaringan pasar sangat
terbuka lebar, asalkan masyarakat dibekali dengan
keterampilan dan pengetahuan yang tepat.

Urgensi pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat (PKM) ini semakin diperkuat
dengan adanya tantangan pascapandemi COVID-
19 yang mempercepat digitalisasi berbagai sector
[4], namun juga memperlebar jurang ketimpangan
digital antara masyarakat yang melek teknologi
dan yang tidak. Oleh karena itu, upaya untuk
melakukan peningkatan kapasitas masyarakat
melalui pelatihan literasi digital dan pemasaran
online menjadi sangat penting dan mendesak
sebagai bentuk pendampingan transformatif yang
inklusif [5].

Dari sisi kebijakan, program ini sejalan
dengan arah pembangunan nasional dan daerah
yang menekankan pentingnya pemberdayaan
masyarakat berbasis teknologi informasi dan
komunikasi [6]. Hal ini tercermin dalam beberapa
regulasi strategis, antara lain: Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE) yang menegaskan
pentingnya penggunaan teknologi informasi

secara luas dan aman dalam kehidupan
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masyarakat. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun
2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) yang menjadi payung bagi
transformasi digital di tingkat nasional dan daerah.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPIJMN) 2020-2024, yang
menargetkan peningkatan kapasitas SDM digital
sebagai bagian dari strategi nasional transformasi
digital. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Rl Nomor
13 Tahun 2020 tentang Prioritas Penggunaan
Dana Desa, yang juga mengarahkan pemanfaatan
dana desa untuk pemberdayaan masyarakat

berbasis teknologi informasi [7].

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan
Sumber: Dokumen Pribadi, 2025

Secara teoritik, kegiatan PKM ini
menggunakan pendekatan = community-based
development dan technological empowerment,
yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
utama dalam proses pembelajaran dan perubahan
sosial. Model ini juga memperkuat konsep
technological acceptance model (TAM), di mana
peningkatan  persepsi  kemanfaatan  dan
kemudahan terhadap teknologi akan mendorong
masyarakat untuk lebih aktif mengadopsi dan

memanfaatkan teknologi digital dalam kehidupan
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sehari-hari, termasuk dalam aspek ekonom{8]i.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk:
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat Desa Temas, Sumberejo, Sidomulyo,
Songgokerto, Ngaglik, Dadaprejo, Pesanggrahan,
dan Beji dalam literasi digital yang aman [9],
produktif, dan bijak. Membekali pelaku UMKM
dan kelompok masyarakat lainnya dengan strategi
pemasaran digital yang efektif, termasuk
penggunaan media sosial, e-commerce, dan
pengelolaan konten visual. Mendorong lahirnya
komunitas digital lokal yang mandiri, kreatif, dan
berdaya saing di era ekonomi digital.

Melalui pendekatan pelatihan partisipatif,
pendampingan berkelanjutan, dan penguatan
kelembagaan lokal, diharapkan kegiatan ini dapat
memberikan dampak jangka panjang berupa
peningkatan daya saing ekonomi masyarakat,
terciptanya wirausaha digital baru, serta
transformasi digital yang inklusif dan merata di
seluruh wilayah sasaran. Selain itu, kegiatan ini
juga merupakan bentuk implementasi nyata dari
Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam
aspek pengabdian kepada masyarakat sebagai
kontribusi  akademisi dalam  memecahkan
persoalan nyata di tengah masyarakat.

Dengan demikian, penguatan literasi
digital dan pemasaran online di Kota Batu bukan
hanya menjadi kebutuhan teknis, tetapi juga
bagian dari strategi pembangunan sosial ekonomi
yang berbasis pada potensi lokal dan teknologi

global.
Il. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan
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partisipatif dan kolaboratif yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran.  Metode pelaksanaan  yang
digunakan terdiri dari beberapa tahapan yang
saling terintegrasi, yakni identifikasi kebutuhan,
perencanaan program, pelaksanaan pelatihan,
pendampingan teknis, dan evaluasi hasil [10].
Tahap awal dimulai dengan observasi lapangan
dan pemetaan potensi serta permasalahan di
wilayah sasaran, yakni desa-desa di Kota Batu
seperti  Temas,  Sumberejo,  Sidomulyo,
Songgokerto, Ngaglik, Dadaprejo, Pesanggrahan,
dan Beji. Kegiatan ini dilengkapi dengan
wawancara dan diskusi kelompok [11] terfokus
(focus  group  discussion/fFGD)  bersama
perwakilan masyarakat, pelaku UMKM, dan
perangkat desa guna memperoleh data primer
mengenai tingkat literasi digital, pola pemasaran
yang digunakan, serta hambatan-hambatan yang

dihadapi dalam mengadopsi teknologi digital.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut,
tim pengabdi merancang modul pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan lokal, dengan materi
yang mencakup dasar-dasar literasi digital,
keamanan digital, pengenalan platform pemasaran
online (seperti media sosial, marketplace, dan
aplikasi e-commerce), strategi pembuatan konten
digital, serta manajemen interaksi pelanggan
secara daring. Pelaksanaan pelatihan dilakukan
secara luring (offline) dalam bentuk lokakarya
interaktif, menggunakan metode ceramah,
simulasi, studi kasus, dan praktik langsung. Untuk
meningkatkan efektivitas dan daya serap peserta,
pelatihan dibagi ke dalam beberapa sesi tematik

yang terstruktur, serta didukung dengan
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penyediaan bahan ajar berbentuk digital dan cetak
[12].

Selanjutnya, kegiatan ini dilengkapi
dengan pendampingan teknis berkelanjutan yang
dilakukan secara periodik untuk membantu
peserta mengimplementasikan keterampilan yang
telah diperoleh dalam konteks usaha mereka
masing-masing. Pendampingan dilakukan secara
langsung maupun daring, dengan memanfaatkan
media komunikasi digital seperti WhatsApp
Group, Zoom Meeting, dan platform lainnya
untuk konsultasi dan bimbingan teknis. Tim
pengabdi juga melibatkan mitra dari sektor
praktisi  digital marketing serta relawan
mahasiswa untuk memperkuat sinergi dan
keberlanjutan kegiatan [13] [14].

Sebagai penutup, dilakukan evaluasi
menyeluruh terhadap efektivitas program melalui
pre-test dan post-test, pengukuran perubahan
perilaku digital, serta umpan balik dari peserta.
Evaluasi ini tidak hanya bertujuan untuk
mengukur peningkatan kapasitas individu [15],
tetapi juga untuk menilai sejauh mana intervensi
program dapat memperkuat ekosistem ekonomi
digital lokal secara lebih luas. Dengan metode
pelaksanaan yang sistematis dan berbasis
kebutuhan, program ini diharapkan mampu
menghasilkan dampak jangka panjang dalam
meningkatkan kompetensi digital masyarakat
serta mendorong kemandirian ekonomi berbasis
teknologi di era Industri 4.0.

I1l.  PELAKSANAAN KEGIATAN
2.1 Persiapan Kegiatan
Tahap persiapan merupakan fondasi

utama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
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kepada masyarakat ini, karena pada tahap inilah
dilakukan perencanaan strategis dan penetapan
arah kegiatan agar sesuai dengan kebutuhan riil
masyarakat sasaran. Kegiatan diawali dengan
koordinasi internal tim pengabdi, yang terdiri dari
dosen, tenaga ahli, dan mahasiswa pendamping.
Dalam rapat koordinasi awal, tim melakukan
pemetaan sumber daya, pembagian tugas,
penentuan metode intervensi, serta penyusunan
kerangka kerja dan indikator keberhasilan
program. Selanjutnya, dilakukan identifikasi
lokasi dan karakteristik masyarakat sasaran di
delapan desa di Kota Batu, yaitu Temas,
Sumberejo, Sidomulyo, Songgokerto, Ngaglik,
Dadaprejo, Pesanggrahan, dan Beji. Identifikasi
ini dilaksanakan melalui observasi lapangan,
wawancara singkat dengan tokoh masyarakat, dan
pengumpulan data sekunder dari pemerintah desa
serta Dinas Koperasi dan UMKM Kota Batu.

BUSINESS
CONFERENCE

Gambar2. Dokumentasi Kegiatan

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025

Berdasarkan hasil observasi awal, tim
menyusun instrumen kajian kebutuhan (need
assessment) yang mencakup aspek literasi digital,
tingkat pemanfaatan teknologi dalam kegiatan
ekonomi, dan hambatan yang dihadapi pelaku

usaha lokal. Instrumen ini digunakan untuk
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pelaksanaan survei kepada responden terpilih di
masing-masing desa sasaran. Data yang diperoleh
dari survei dianalisis untuk merancang materi
pelatihan dan modul pembelajaran yang
kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan tingkat
literasi digital masyarakat. Modul mencakup
topik-topik seperti pengenalan teknologi digital,
etika dan keamanan berinternet, strategi
pemasaran digital melalui media sosial dan
marketplace, serta pengelolaan identitas dan brand
usaha secara daring.

Selain itu, pada tahap ini tim juga
menjalin kemitraan dengan pihak eksternal,
seperti pemerintah desa, dinas terkait, serta
komunitas atau pelaku usaha digital yang dapat
berperan sebagai narasumber atau mitra
kolaboratif ~ dalam  pelaksanaan  kegiatan.
Persiapan teknis lainnya meliputi penjadwalan
kegiatan, penentuan lokasi pelatihan yang
representatif di  masing-masing desa, serta
penyusunan logistik pendukung seperti alat
peraga, perangkat digital, bahan cetak, dan
dokumentasi. Tahap persiapan ini juga mencakup
penyusunan  surat izin  kegiatan  serta
pemberitahuan resmi kepada aparatur desa dan
tokoh masyarakat agar tercipta dukungan sosial
yang kondusif dalam pelaksanaan program.
Dengan perencanaan yang terstruktur dan
partisipatif pada tahap persiapan ini, diharapkan
kegiatan PKM dapat berjalan efektif, efisien, dan
tepat sasaran.

2.2 Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

dirancang untuk memberikan dampak langsung
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terhadap peningkatan kapasitas masyarakat dalam
bidang literasi digital dan pemasaran online.
Kegiatan ini dilaksanakan secara luring (tatap
muka) di

ditentukan sebelumnya di delapan desa sasaran di

lokasi-lokasi strategis yang telah
Kota Batu, yaitu Temas, Sumberejo, Sidomulyo,
Songgokerto, Ngaglik, Dadaprejo, Pesanggrahan,
dan Beji. Setiap pelaksanaan kegiatan diawali
dengan sesi pembukaan yang melibatkan tokoh
masyarakat, aparatur desa, dan peserta, guna
kolaboratif ~ serta

menciptakan ~ suasana

menguatkan legitimasi  kegiatan di tengah
masyarakat. Selanjutnya, pelatihan dilaksanakan
dalam bentuk lokakarya interaktif (workshop)
yang menggabungkan pendekatan teoritis dan
praktis, sehingga peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan konseptual tetapi juga keterampilan
yang dapat langsung diterapkan.

Materi pelatihan disampaikan secara
bertahap dan tematik, mencakup pengenalan dasar
literasi digital, pemanfaatan media sosial untuk
promosi usaha, strategi digital marketing berbasis
konten, pengenalan platform e-commerce, dan
teknik dasar pengelolaan brand digital. Setiap sesi
disertai dengan praktik langsung menggunakan
perangkat digital seperti ponsel cerdas atau laptop
yang dibawa oleh peserta, dengan bimbingan
intensif dari tim pengabdi dan asisten mahasiswa.
Penggunaan metode simulasi kasus dan studi
praktik juga

memberikan gambaran nyata tentang penerapan

lapangan diterapkan  untuk
pemasaran digital dalam konteks lokal, khususnya
dalam bidang pertanian, kuliner, homestay, dan
kerajinan tangan yang menjadi unggulan desa-

desa tersebut.

10
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Dalam rangka memastikan keterlibatan
aktif peserta dan efektivitas transfer pengetahuan,
kegiatan ini menerapkan strategi pembelajaran
partisipatif melalui diskusi kelompok kecil, tanya
jawab terbuka, serta presentasi hasil praktik dari
masing-masing kelompok peserta. Selain itu,
selama pelaksanaan, peserta diberikan akses ke
bahan ajar dalam bentuk digital dan cetak sebagai
referensi lanjutan. Pendekatan ini bertujuan untuk
membangun kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta secara simultan, serta
lokal

teknologi digital. Untuk menjaga kesinambungan

mendorong lahirnya inovasi berbasis
dan keberlanjutan hasil pelatihan, kegiatan ini
juga difasilitasi dengan pembentukan grup
komunikasi daring (misalnya melalui WhatsApp
atau Telegram) sebagai wadah berbagi informasi,
konsultasi teknis, dan pertukaran praktik baik

antarpeserta.

SEa—
AR

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan
Sumber: Dokumen Pribadi, 2025

2.3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
(PKM) ini

berlangsung secara

Masyarakat dirancang  untuk
intensif pada tanggal 20
Februari 2025, dengan alokasi waktu satu hari
penuh yang difokuskan pada transfer pengetahuan

dan praktik langsung mengenai literasi digital dan
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pemasaran online kepada masyarakat sasaran.

Pemilihan waktu pelaksanaan telah
mempertimbangkan kesiapan perangkat teknis,
ketersediaan tim pelaksana, serta kesesuaian dengan
jadwal kegiatan masyarakat di wilayah sasaran,
sehingga diharapkan dapat memaksimalkan tingkat
partisipasi dan keterlibatan aktif peserta. Selain itu,
waktu pelaksanaan yang dirancang secara terpusat
dalam satu hari memungkinkan penyampaian
materi secara padat, namun tetap sistematis dan
aplikatif, dengan metode pelatihan yang efisien.
Adapun lokasi pelaksanaan kegiatan dipusatkan di
beberapa titik strategis di wilayah Kota Batu,

khususnya desa-desa yang telah ditetapkan sebagai

sasaran program, yakni Temas, Sumberejo,
Sidomulyo, Songgokerto, Ngaglik, Dadaprejo,
Pesanggrahan, dan Beji. Pemilihan tempat
pelaksanaan  mempertimbangkan  kemudahan

aksesibilitas bagi peserta, ketersediaan fasilitas
ruang pertemuan yang memadai, serta dukungan
dari aparat desa setempat. Sebagian besar kegiatan
pelatihan dilaksanakan di balai desa atau gedung
serbaguna di masing-masing wilayah yang telah
dilengkapi dengan fasilitas dasar seperti jaringan
listrik, meja kursi, proyektor, dan koneksi internet
yang memadai untuk menunjang praktik digital.
Dengan penyelenggaraan kegiatan yang tersebar di
delapan desa, diharapkan pendekatan ini mampu
menjangkau lebih banyak penerima manfaat secara
langsung, serta menciptakan dampak yang merata
di seluruh wilayah sasaran. Penyesuaian ruang dan
waktu secara kontekstual ini menjadi bagian
integral dari strategi pelaksanaan yang adaptif dan
partisipatif

dalam  mewujudkan peningkatan
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kapasitas masyarakat berbasis teknologi digital

secara berkelanjutan.

IV. Hasil Kegiatan dan Evaluasi
3.1 Capaian Kegiatan

Capaian kegiatan dari program Pengabdian
kepada Masyarakat ini menunjukkan hasil yang
signifikan dalam peningkatan kapasitas digital
masyarakat di wilayah sasaran, khususnya dalam
aspek pemahaman dasar literasi digital dan
kemampuan awal dalam memanfaatkan teknologi
pemasaran daring. Berdasarkan observasi langsung
selama pelatihan dan umpan balik dari peserta,
terjadi peningkatan pengetahuan peserta mengenai
penggunaan media digital, termasuk media sosial,
platform e-commerce, dan strategi branding online.
Sebagian besar peserta yang semula memiliki
keterbatasan dalam penggunaan teknologi digital
kini telah mampu mengoperasikan perangkat lunak
dasar untuk promosi produk, membuat akun bisnis
di platform digital seperti Instagram dan WhatsApp
Business, serta memahami prinsip dasar visual
konten dan interaksi pelanggan secara daring.

Di samping itu, kegiatan ini juga berhasil
mendorong munculnya inisiatif-inisiatif lokal dari
masyarakat, seperti pembentukan kelompok kerja
digital desa dan rencana kolaborasi antar-pelaku
usaha mikro untuk mengembangkan pasar berbasis
digital secara kolektif. Materi yang disampaikan
tidak hanya diterima secara pasif, tetapi juga
direspons dengan antusias melalui diskusi, praktik
langsung, dan simulasi kasus usaha yang relevan
dengan konteks ekonomi lokal, seperti produk
pertanian, kuliner khas desa, dan homestay. Hal ini

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan
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aplikatif yang digunakan dalam kegiatan telah
mampu meningkatkan motivasi serta rasa percaya
diri peserta dalam menghadapi tantangan ekonomi
digital.

Secara kuantitatif, capaian kegiatan juga
tercermin dari hasil evaluasi pre-test dan post-test
yang menunjukkan peningkatan skor pengetahuan
dan keterampilan digital sebesar rata-rata 35-45%.
Evaluasi ini mengindikasikan efektivitas metode
yang
menggarisbawahi

pelatihan digunakan, sekaligus

pentingnya  kesinambungan
program pelatihan dalam jangka panjang. Dengan
demikian,

capaian kegiatan ini tidak hanya

mencerminkan keberhasilan dalam aspek transfer
juga
perubahan sikap dan kesiapan masyarakat untuk

pengetahuan,  tetapi memperlihatkan
beradaptasi dalam ekosistem ekonomi berbasis

digital di era Industri 4.0 [16].

3.2 Kendala dan Tantangan

Dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini, terdapat sejumlah kendala
dan tantangan yang secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi efektivitas program. Salah
satu tantangan utama yang dihadapi adalah tingkat
literasi digital awal yang masih rendah di kalangan
sebagian peserta, terutama kelompok usia lanjut dan
pelaku UMKM yang belum terbiasa menggunakan
teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari.
Kondisi ini mengharuskan tim pelaksana untuk
melakukan penyesuaian metode penyampaian
materi lebih sederhana,

dengan repetitif, dan

berbasis praktik langsung, guna memastikan
seluruh peserta dapat mengikuti pelatihan secara

optimal. Selain itu, keterbatasan dalam penguasaan
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perangkat digital seperti smartphone dan laptop
juga menjadi hambatan, karena tidak semua peserta
memiliki akses atau keterampilan teknis dalam
mengoperasikan perangkat tersebut secara mandiri
[17].

Kendala lain yang turut memengaruhi
dinamika kegiatan adalah terbatasnya infrastruktur
pendukung, seperti jaringan internet yang tidak
stabil di beberapa titik lokasi pelatihan, terutama di
wilayah dengan topografi perbukitan seperti Desa
Songgokerto dan Beji. Keterbatasan koneksi ini
berdampak pada pelaksanaan sesi praktik daring,
seperti pembuatan akun di platform digital atau
pengunggahan konten promosi secara real-time.
Selain itu, keterbatasan waktu yang tersedia untuk
setiap sesi pelatihan juga menjadi tantangan
tersendiri, mengingat luasnya cakupan materi dan
tingkat heterogenitas latar belakang peserta, baik
dari sisi pendidikan, usia, maupun jenis usaha yang

dijalankan.

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan
Sumber: Dokumen Pribadi, 2025

Aspek non-teknis seperti tingkat partisipasi

yang fluktuatif juga menjadi perhatian. Meskipun
antusiasme masyarakat secara umum cukup tingagi,
terdapat kendala kehadiran peserta secara penuh
akibat benturan dengan aktivitas ekonomi harian
atau kewajiban sosial lainnya. Hal ini menunjukkan
perlunya perencanaan waktu yang lebih fleksibel

dan adaptif dengan ritme kehidupan masyarakat
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desa. Di samping itu, masih terdapat resistensi dari
sebagian kecil peserta terhadap perubahan pola
usaha konvensional ke arah digital, yang bersumber
dari kekhawatiran akan kerumitan teknologi atau
ketidakpastian hasil. Tantangan-tantangan ini
menjadi catatan penting bagi perbaikan desain
program ke depan, khususnya dalam hal
penyusunan strategi pelatihan berbasis inklusivitas,
penguatan infrastruktur digital lokal, serta
peningkatan keberlanjutan melalui pendampingan

pascapelatihan.

3.3 Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan secara sistematis
untuk mengukur efektivitas, efisiensi, dan dampak
PKM

peningkatan kapasitas masyarakat dalam literasi

dari  pelaksanaan program terhadap
digital dan pemasaran online. Proses evaluasi ini
dilaksanakan melalui pendekatan kuantitatif dan

kualitatif, dengan menggunakan instrumen pre-test

dan post-test, kuesioner umpan balik, serta
wawancara terstruktur dengan peserta dan
pemangku kepentingan lokal. Hasil evaluasi

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman konsep-konsep dasar literasi digital,
yang ditunjukkan oleh perbandingan skor pre-test
dan post-test peserta. Rata-rata peningkatan
pengetahuan peserta mencapai 40%, mencerminkan
keberhasilan dalam aspek transfer pengetahuan.
Selain itu, evaluasi kualitatif menunjukkan
bahwa peserta merespons positif metode pelatihan
yang bersifat partisipatif, aplikatif, dan berbasis
praktik langsung. Peserta menyatakan bahwa materi
yang disampaikan relevan dengan kebutuhan usaha

mereka, terutama terkait dengan pemanfaatan

13

E-ISSN : 3021-7695

_3 Sekolah Tinggi Teknik Multimedia Internasional Malang

media sosial dan platform e-commerce sebagai
sarana pemasaran produk. Beberapa peserta juga
menunjukkan inisiatif untuk segera menerapkan
ilmu yang diperoleh dalam kegiatan usahanya,
seperti membuat akun bisnis digital, memperbaiki
tampilan promosi daring, dan menjalin jaringan
pemasaran baru melalui platform digital.

Namun demikian, hasil evaluasi juga
mencatat adanya beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan. Misalnya, waktu pelatihan dinilai
relatif singkat untuk cakupan materi yang cukup
luas, sehingga peserta membutuhkan sesi lanjutan
atau pendampingan berkelanjutan. Selain itu, masih
terdapat perbedaan tingkat kesiapan individu dalam
menerima materi, khususnya peserta dengan latar
belakang pendidikan rendah atau belum terbiasa
menggunakan perangkat digital. Oleh karena itu,
evaluasi menyarankan

kegiatan ini adanya

penguatan program melalui desain pelatihan
bertahap (modular) dan pemberian akses terhadap
platform pendampingan daring pascapelatihan.
Secara keseluruhan, kegiatan ini dinilai berhasil
dalam mencapai tujuan utamanya, namun perlu
dikembangkan lebih lanjut untuk menciptakan
dampak yang berkelanjutan dan inklusif bagi
seluruh lapisan masyarakat sasaran.
I1l. KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini secara umum telah berhasil mencapai tujuan
utama, yaitu meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam memahami dan memanfaatkan literasi
digital serta strategi pemasaran online yang
relevan dengan tuntutan era Industri 4.0. Melalui
pendekatan edukatif yang partisipatif dan berbasis

praktik, masyarakat di delapan desa sasaran di



S ‘-.‘
L K L
A &

£ \em/S,
w

N

S
S

¥’ Vol. 3 No.1 Januari 2025. Hal 5-16

Kota Batu menunjukkan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi untuk
mulai mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam kegiatan ekonomi lokal, khususnya dalam
pengelolaan usaha mikro dan kecil. Keberhasilan
ini tercermin dari peningkatan skor pemahaman
peserta, respons positif terhadap materi pelatihan,
serta lahirnya inisiatif lokal untuk memanfaatkan
platform digital sebagai media promosi dan
distribusi produk. Selain itu, kegiatan ini turut
berkontribusi dalam membangun kesadaran
kolektif akan pentingnya adaptasi digital sebagai
bentuk kesiapan menghadapi perubahan sosial-
ekonomi yang semakin berbasis teknologi.
Namun demikian, hasil kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa tantangan terkait literasi
digital dasar, keterbatasan akses teknologi, serta
kesenjangan kemampuan antarindividu masih
menjadi hambatan yang perlu diatasi dalam
program lanjutan. Oleh karena itu, disarankan
agar kegiatan semacam ini tidak berhenti pada
pelatihan satu kali, melainkan dilanjutkan melalui
model  pendampingan  berkelanjutan  dan
penyusunan kurikulum modular yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta. Selain itu, perlu
adanya kolaborasi lintas sektor—baik dengan
pemerintah desa, institusi pendidikan, maupun
pelaku industri digital—untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung transformasi digital
masyarakat desa  secara  inklusif  dan
berkelanjutan. Penguatan infrastruktur digital,
pengembangan komunitas belajar digital di
tingkat desa, serta peningkatan kapasitas
fasilitator lokal juga menjadi aspek strategis yang

layak mendapat perhatian dalam pengembangan

’z-\_ JPM: Jurnal Pengabdian Masyarakat
[l Sekolah Tinggi Teknik Multimedia Internasional Malang

14

E-ISSN : 3021-7695

program pengabdian serupa di masa mendatang.

V.
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